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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi merupakan 

hal yang wajib diterapkan pada pemerintahan di Indonesia, maka dari itu pemerintah 

Indonesia mengeluarkan beberapa kebijakan sebagai payungghukumnyaayakni 

Instruksi Presiden No 3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan e-government, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 mengenai 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2002 tentang Hak atas Kekayaan dan Intelektual, UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP), dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintah Daerah. Oleh sebab itu, saat ini pemerintah kota dan provinsi di 

Indonesia menggalakan Electronic Government untuk meningkatkan pelayanan serta 

memantau perkembangan dan kebutuhan para penduduk di daerahnya masing-masing. 

Melalui evaluasi yang terus menerus diharapkan E-Government ini dapat berkembang 

pesat di Indonesia. 

Evaluasi memiliki pengertian yang berhubungan dengan masing-masing 

menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil suatu kebijakan dan 

kegiatan atau program. Evaluasi mencakup kritik, klarifikasi, kesimpulan, perumusan 

dan penyesuaian masalah kembali (Dunn, 2000). Evaluasi juga merupakan suatu 

bentuk aktivitas atau kegiatan mencakup substansi, imlementasi, dampak, dan estimasi 

atau penilaian kebijakan (Anderson dalam Winarno, 2012). Terdapat beberapa model 

evaluasi  
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dalam pengukuran evaluasi e-governemnt. Dalam studi evaluasi tahapan e-

government, Model yang dikembangkan oleh Layne & Lee (2001) merupakan model 

yang banyak dikutip dan digunakan dalam Secara keseluruhan model tahapan e-

Government yang mereka buat berisikan empat tingkatan: 1) catalouge; 2) 

transaction; 3) vertical integration; dan 4) horizontal integration. 

Electric Govenrment (E-government) didefinisikan sebagai pemanfaatan 

teknologi informasi guna mendorong dan mengembangkan efisiensi layanan 

pemerintah yang diberikan kepada masyarakat, karyawan, bisnis dan instansi lain 

(Carter dan Belanger, 2005). E-Government telah diadopsi oleh pemerintah di seluruh 

dunia sebagai digitalisasi dalam bidang produksi, transmisi, dan pertukaran informasi 

yang lebih mudah. E-governemnt membuat lebih banyak saluran komunikasi dan 

memberi warga negara akses yang lebih besar ke pejabat pemerintah daripada sistem 

birokrasi tradisional (Coursey dan Norris,2007). Pemerintah Indonesia juga telah 

menerapkan E-Government dalam sistem pemerintahan saat ini. Sehingga salah satu 

fokus pemerintah saat ini adalah menghasilkan kualitas E-Government yang memiliki 

standar yang baik. Salah satu solusi yang diperoleh pemerintah Indonesia adalah 

membuat pemeringkatan terhadap hasil dari E-governemnt yang dikelola tiap daerah. 

Kegiatan ini dinamakan Pemeringkatan Electronic Government Index (PeGi).  

Pemeringkatan e-Government Index (PeGI) merupakan kegiatan yang 

diadakan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi dan Telematika, Kementerian Komunikasi 

dan Informatika (Kementerian KOMINFO) yang melibatkan banyak instansi 

Pemerintah di seluruh wilayah Indonesia. Kegiatan PeGi ini merupakan kegiatan yang 

diadakan dalam rangka guna melihat peta kondisi penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) oleh lembaga pemerintah secara nasional. Intinya tujuan dari 
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kegiatan PeGi ini adalah menilai sejauh mana perkembangan E-Government pada tiap 

instansi. PeGi diharapkan dapat memberikan dorongan kepada pengelola E-

Government tiap daerah untuk dapat mengevaluasi sistem E-Government mereka agar 

lebih baik kedepannya. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi di Indonesia dengan jumlah 

penduduk yang besar, hal ini juga diiringi oleh aktivitas pengguna internet yang 

banyak pula pada Provinsi Sumatera Selatan, menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) ada sekitar 7 juta jiwa yang menggunakan internet di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022. Dengan besarnya pengguna internet pada 

Provinsi Sumatera Selatan maka dapat dikatakan daerah Provinsi Sumatera Selatan 

telah terkoneksi internet dengan baik. Selain itu pada tahun 2022, Provinsi Sumatera 

Selatan mendapat digital award star 4 oleh IT Works  Jakarta, hal ini dikarenakan 

terobosan Gubernur Sumatera Selatan H Herman Deru, yang berhasil menyediakan 

jaringan internet hingga ke daerah terdalam Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karena 

itu pemanfaatan media elektronik dalam penyelenggaraan pemerintahan pada Provinsi 

Sumatera Selatan seharusnya menjadi peluang yang baik bagi pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan. Terlebih lagi dengan luasnya wilayah Provinsi Sumatera Selatan, 

dan sebagian besar keperluan kepengurusan administrasi diurus di kota Palembang, 

dengan adanya pemanfaatan media elektronik berupa website ini bisa menjadi solusi 

untuk mempermudah kepengurusan administrasi bagi masyarakat yang lokasi tempat 

tinggalnya jauh dari kota Palembang. 

Website merupakan salah satu aplikasi e-Government yang diterapkan baik itu 

dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan bahkan Organisasi Perangkat Daerah. 

Pemerintah baik secara terpusat maupun regional, memiliki domain situs website 
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sendiri untuk menyediakan akses publik kepada masyarakat. Situs website sektor 

publik berperan penting untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan 

partisipasi publik serta sebagai sarana dalam menyajikan audiens yang lebih efisien 

dan efektif terkait struktur proses informasi dan berbagai produk serta saluran yang 

bertujuan dalam berinteraksi dengan pemerintah. Melalui upaya penyediaan informasi 

yang berkualitas dalam situs website tersebut,  situs website pemerintah interaktif 

mendorong partisipasi warga yang lebih besar dalam pengambilan keputusan (Carter 

dan Belanger, 2005), meningkatkan kepuasan dan kepercayaan warga pemerintah, dan 

meningkatkan tingkat akuntabilitas oleh instansi pemerintah (Wong dan Welch, 2004).  

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan sendiri memiliki website resmi dengan 

domain sumselprov.go.id, yang dimana website ini bertujuan untuk menyediakan 

informasi terkait perkembangan, kondisi, serta kinerja pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Gambar 1. Halaman Depan Website 

 

 

 

 

 

 

Sumber: sumselprov.go.id 
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Halaman depan website Provinsi Sumatera Selatan memiliki fitur cepat yang 

memuat lima informasi utama yang dapat langsung di akses oleh pengguna, antara lain 

adalah informasi mengenai transparansi, Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID), aplilasi publik, dan layanan publik. Fitur lengkap dapat 

diperoleh jika kita menuju menu utama website, didalam menu utama website terdapat 

delapan menu utama yang memiliki sub-menu masing-masing. Menu yang pertama 

adalah menu konten yang memiliki sub-menu tentang informasi (Gubernur, Wakil 

Gubernur, Sekertaris Daerah, Struktur Organisasi, Sejarah Sumatera Selatan Visi dan 

Misi, dan Lambang Daerah Sumatera Selatan)  

Setelah itu pada menu kedua adalah menu pemerintah yang memiliki sub-menu 

informasi tentang dinas-dinas pemerintah sekertariat daerah, dinas (seluruh dinas yang 

ada di Sumatera Selatan), badan (seluruh badan yang ada di Sumatera Selatan), 

kabupaten/kota, satuan polisi pamong praja, inspektorat daerah, rumah sakit Ernaldi 

Bahar, sekertariat Korps Pegawai Republik Indonesia atau KOPRI, sekertariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), tim penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga atau PKK, dan dewan kesenian). 

Menu ketiga adalah menu potensi pada menu ini berisikan informasi mengenai 

sumber daya alam yang potensial di Sumatera Selatan, yang berguna untuk mendorong 

laju investasi untuk wilayah Sumatera Selatan, pada menu potensial memiliki sub-

menu (sumber daya alam, industri kreatif, pariwisata, investasi, dan seni budaya). 

Lalu, menu pelayanan dalam menu ini memuat informasi tentang dinas pelayanan yang 

ada di Sumatera Selatan, menu pelayanan ini memiliki sub-menu (fasilitas umum, 

pelayanan kesehatan, perizinan, Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap atau 

SAMSAT, Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), produk hukum. 
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Berikutnya menu ke lima adalah menu ekonomi, pada menu ini memberikan informasi 

tentang keuangan dan pertumbuhan ekonomi di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, 

pada menu ekonomi memliki sub-menu (bank, usaha kecil menengah (UKM), otoritas 

jasa keuangan, koperasi, sekuritas, pegadaian, dan money changer) selanjutnya pada 

menu ke enam memuat menu informasi, dalam menu tersebut memuat tentang harga 

bahan pokok dan juga media televisi, pada menu informasi ini memiliki sub-menu 

(harga mas, harga pangan, harga tiket dan jadwal pesawat, harga tiket dan jadwal 

kereta api, media televisi, serta hotel). Selanjutnya terdapat menu berita yang memuat 

tentang seputar informasi terkini di wilayah Sumatera Selatan, dan yang terakhir 

adalah menu Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) memuat tentang 

informasi anggaran tiap tahun yang diperoleh Provinsi Sumatera Selatan. 

Gambar 2. Halaman Utama Website 

 

Sumber : sumselprov.go.id 

Website Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memang dapat dikatakan 

memiliki banyak fitur seperti yang sudah dijelaskan diatas, tetapi jika dibandingkan 

dengan Provinsi lain di Indonesia, website Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan ini 

masih tergolong website standar. Dapat dilihat, website Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan tidak termasuk sebagai website terbaik dalam ajang Malam Anugerah Media 
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Humas 2022 oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika. Pemenang dalam ajang 

tersebut adalah website Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).  

Gambar 3. Website Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Sumber : jogjaprov.go.id 

Website yang dimiliki oleh Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memang 

mengungguli website provinsi lain di Indonesia, baik dari segi fitur maupun desain. 

Desain yang simple dan fitur yang lengkap menjadikan website DIY memenangkan 

penghargaan Anugerah Media Humas 2022. Tampilan utama website langsung 

disuguhkan berbagai fitur yang lengkap dan memudahkan para pengguna baru untuk 

mencari data yang diinginkan. Ada beberapa fitur yang belum dimiliki oleh website 

Provinsi Sumatera Selatan, contohnya adalah jogjawara, pendidikan, tanggap darurat, 

lapor dan warga. Dalam menu jogjawara, menyediakan berbagai data tentang 

kebijakan terbaru, rencana pembangunan, anggaran, dan berbagai data kependudukan. 

Menu jogjawara memiliki sub-menu yaitu produk hukum (berisi tentang instruksi atau 

kebijakan gubernur terbaru), perencanaan pembangunan, transparansi anggaran (berisi 

tentang laporan keuangan DIY), dan jogja data (berisi tentang data kemiskinan, 

pengangguran, ketimpangan, dan angka kematian bayi). Selanjutnya adalah menu 
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pendidikan berisi informasi tentang layanan pendidikan di Yogyakarta serta konten 

pembelajaran oleh “Jogja Belajar”, Jogja Belajar merupakan salah satu unggulan 

Digital Goverment Services sebagai bagian Jogja Smart Province dengan berbagai 

layanan online yang meliputi konten pembelajaran multimedia, video dan audio siaran 

radio streaming, konten-konten budaya dan layanan pemberlajaran secara online. Sub-

menu dari menu pendidikan ini adalah izin penelitian, Jogja Belajar, data pendidikan, 

serta institut seni Indonesia.  

Selanjutnya terdapat menu tanggap darurat fitur ini berguna untuk layanan 

pengaduan jika terjadi bencana pada daerah Yogyakarta, sub-menu dari menu tanggap 

darurat ini adalah Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana atau 

PUSDALOP. Menu selanjutnya adalah menu warga, pada menu ini terdapat data yang 

berkenaan tentang kependudukan, sub-menu dari menu warga adalah info 

kependudukan (Nomor Induk Kependudukan, Nomor Kartu Keluarga, kondisi 

geografis Yogyakarta, dan peta persebaran penduduk di Yogyakarta), dan ada fitur 

CCTV yang berguna untuk melihat aktivitas warga jika terjadi sesuatu. Selanjutnya 

ada fitur lapor, fitur ini sangat penting sebagai media utama masyarakat untuk 

berkomunikasi dengan pemerintah, fitur ini berguna sebagai tempat pengaduan dan 

saran jika terjadi keluhan atau masalah yang terjadi di daerah Yogyakarta. Fitur 

kesehatan pun juga didesain lebih optimal pada website Daerah Istimewa Yogyakarta, 

karena pada fitur kesehatan ini, disediakan fitur konsultasi, serta langsung diberikan 

contact person pihak rumah sakit jika terjadi sesuatu yang darurat, selain itu juga ada 

fitur layanan pelatihan kesehatan yang bekerja sama dengan Badan Pelatihan 

Kesehatan Yogyakarta. 



 

9 

 

 

Selanjutnya adalah website Provinsi Jawa barat, provinsi Jawa Barat 

menempati peringkat kedua dalam Malam Anugerah Media Humas 2022, hal ini dapat 

dilihat dari kelengkapan fitur yang dimiliki dalam website Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat. 

Gambar 4. Website Jawa Barat 

  

  

 

 

 

Sumber : jabarprov.go.id 

Dapat dilihat pada gambar diatas, dari segi fitur website Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat masih mengungguli website Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dan 

juga ada beberapa fitur unggulan dalam website Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 

seperti fitur pajak, perizinan online dan ketenagakerjaan. Sesuai namanya, dalam menu 

pajak ini kegunaannya untuk membayar pajak secara online, menu ini sangat 

membantu dan jarang website pemerintah provinsi lain yang memiliki fitur serupa, 

tetapi fitur ini masih baru dan masih dalam tahap pengembangan, jadi fitur layanan 

pajak ini baru bisa melakukan pembayaran kendaraan bermotor saja. Selanjutnya fitur 

perizinan online, fitur ini sangat memberi poin positif bagi website pemerintah provinsi 

jawa barat, fitur ini sangat membantu masyarakat dalam melakukan perizinan kepada 

pemerintah, selain meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, fitur ini juga 
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meningkatkan transparansi karena seluruh perizinin dijamin gratis tidak dipungut 

biaya, terdapat 100 perizinan yang dapat diurus dalam fitur ini, selain itu ada fitur cek 

status izin, dan pengaduan online jika terjadi kendala dalam melakukan perizinan.  

Selanjutnya adalah fitur ketenagakerjaan, fitur ini sangat membantu 

masyarakat dalam mencari lowongan kerja, karena dalam fitur ini menyajikan 

informasi lowongan kerja yang bersih dan dapat dipercaya, selain menyajikan 

informasi mengenai lowongan kerja, fitur ini juga menyediakan lowongan magang 

bagi para pelajar, tes minat bakat untuk menyesuaikan jenis pekerjaan yang sesuai 

“right man in the right place”, selain itu ada fitur kewirausahaan yang fungsinya untuk 

membimbing para pengusaha muda untuk dapat mengembangkan usaha mereka dan 

menyediakan pendamping usaha yang expert serta meningkatkan relasi usaha, dan 

yang terakhir adalah tersedianya fitur informasi tentang beasiswa pendidikan, dalam 

fitur ini tersedia seluruh informasi tentang beasiswa di Jawa Barat, baik beasiswa 

dalam negeri maupun luar negeri. 

Berdasarkan hasil observasi, website Provinsi Sumatera Selatan masih kurang 

dalam kelengkapan fitur, belum tersedianya sumber daya manusia yang dapat cakap 

dalam melakukan melengkapi fitur website menjadi masalah utama dari 

perkembangan website Provinsi Sumatera Selatan. Dalam konteks ini 

memperlihatakan bahwasanya evaluasi sangat diperlukan untuk memajukan sistem 

website provinsi Sumatera Selatan.  

Melihat fenomena ini harus menjadi perhatian bagi pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan untuk mengevaluasi kualitas website guna memaksimalkan kinerja 

websiteite secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 
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meneliti lebih lanjut tentang evaluasi kinerja website pada Provinsi Sumatera Selatan. 

Untuk melihat bagaimana pengembangan evaluasi ini maka peneliti menggunakan 

dimensi yang mengacu pada (Layne & Lee, 2001) dimana terdapat empat elemen yang 

penting dalam evaluasi e-Government yakni 1) catalouge; 2) transaction; 3) vertical 

integration; dan 4) horizontal integration. Keempat elemen ini, merupakan elemen 

penting dalam keberhasilan evaluasi. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

dilakukannya penelitian. Berdasarkan permasalahan yang terjadi terkait evaluasi  pada 

website Provinsi Sumatera Selatan maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Evaluasi Website Pemerintah Provinsi dengan Pendekatan E-government maturity 

models” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam tulisan ini yaitu Bagaimana Evaluasi Website Pemerintah Provinsi 

dengan Pendekatan E-government maturity models? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditelah uraikan diatas, tujuan penulisan ini 

yaitu untuk mengevaluasi Website Pemerintah Provinsi dengan Pendekatan E-

government maturity models 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan ini dikelompokan menjadi dua jenis manfaat yang dapat 

dilihat dari segi teoritis dan praktis yaitu: 
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a. Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu admnistrasi publik khususnya terkait evaluasi e-

Government dan untuk referensi penelitian selanjutnya yang sejenis.  

b. Praktis Diharapkan tulisan ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

Provinsi Sumatera dalam evaluasi kinerja website  
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